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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan  

 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:  

a. Metode Sariswara adalah metode Pendidikan Musik yang berbasis 

kebudayaan nasional Indonesia.  

b. Metode Sariswara memiliki elemen yang sama dengan elemen-elemen 

dalam konsep Pendidikan Musik dari pendidikan musik barat. 

c. Metode Sariswara adalah metode pendidikan yang dapat dijadikan 

teoritikal framework untuk pengembangan Pendidikan Musik di 

Indonesia.  

d. Konsep dalam metode Sariswara adalah alasan kuat untuk 

menempatkan Pendidikan Musik di kurikulum Pendidikan Musik di 

Indonesia. 

6.2 Saran  

 Meskipun penelitian ini telah menghasilkan temuan awal, namun 

peneliti masih harus mengembangkan analisis terhadap hasil penelitian lebih 

lanjut, khususnya memperdalam kajian pustaka agar penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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